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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka simpulan yang ditemukan 

adalah sebagai berikut:  

1. Independesi  tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Semakin 

tinggi tekanan klien terhadap Auditor, maka akan dapat membuat 

auditor tidak dapat bertahan dengan tekanan tersebut sehingga 

menyebabkan Independensi Auditor melemah. 

2. Pengalaman tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Semakin 

banyaknya responden yang menjabat sebagai Junior Auditor dan masa 

kerjanya tidak lebih dari 3 tahun maka pertanyaan yang berkaitan 

dengan variabel Pengalaman cenderung tidak bernilai positif.  

3. Due Professional Care mempunyai pengaruh positif terhadap Kualitas 

Audit. Semakin baik keyakinan yang memadai atas bukti-bukti yang 

ditemukan oleh Auditor maka akan sangat membantu auditor dalam 

melaksanakan pekerjaan audit agar tujuan dapat tercapai dengan 

demikian Due Professional Care berkaitan dengan Kualitas Audit. 

4. Akuntabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

Semakin baik kebertanggung jawaban seorang auditor dalam tindakan 

dan keputusan yang diambil maka ia akan memberikan kontribusi yang 

besar bagi masyarakat dan profesinya dengan demikian Kualitas Audit 

juga semakin baik. 
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5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kurangnya responden yang menjadi objek penelitian yang disebabkan 

karena tidak kembalinya kuisioner pada batas waktu yang telah 

ditentukan karena waktu pembagian kuisioner pada waktu KAP sedang 

sibuk dan Auditor yang menjadi objek penelitian tugas ke luar kota. 

2. Model penelitian dalam penelitian ini yaitu pengaruh Independensi dan 

Pengalaman terhadap Kualitas Audit menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan.  

 

5.3 Saran 

Adapun beberapa saran untuk penelitian berikutnya:  

1. Sebaiknya penyebaran kuisioner dilakukan pada masa- masa saat 

Kantor Akuntan Publik tidak sibuk agar kuisioner yang kembali sesuai 

dengan kuisioner yang dibagikan di tiap – tiap Kantor Akuntan Publik. 

2. Sebaiknya yang menjadi responden sebagian besar bukan Auditor 

Junior yang masa kerjanya kurang dari satu tahun terlebih untuk untuk 

menghindari anak magang yang tergolong Auditor Junior agar variabel 

Pengalaman mempunyai pengaruh yang signifikan terhadp Kualitas 

Audit. 
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